ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
IMPOR BERAS INDONESIA DARI THAILAND
PERIODE 1985-2002

SKRIPSI

VIS INOAOND

o
b ¢
e
A
Q
w
=
Z
>

Oleh :
Nama HENDRA
Nomor Mahasiswa 201 313189
Program Studi : Ekonomi Pembangunan

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2005




Analisis Faktor-faktor vang Mempengaruhi
Impor Beras Indonesia dari Thailand
Periode 1985-2002

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir
ouna memperoleh gelar Sarjana jenjang strata |
Program Studi Ekonomi Pembangunan
pada Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia

Oleh -
Nama HENDRA
Nomor Mahasiswa 01312189
Program Studi - Ekonomi Pembangunan

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTYA
2005




PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

pertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi it telah

*“Sava yang
dan tidak ada bagian

ditults  dengan snngguh-sungguh vany merupakan
Apabila dikemudi

rima huknman:sanksi apapui sestiat

an hari terbukti bahwa pemyataan

penjiplakan karva orang laimn.
ini tidak benar. maka sava sanggup mene

peraturan yang berlaku.”

Yogvakarta. 21 September 2005

Penulis.

HENDRA




PENGESAHAN

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Impor Beras Indonesia dari Thailand

Periode 1985-2002

Nama :HENDRA
Nomor Mahasiswa : 01313189
Program Studi - Ekonomi Pembangunan

Yogyakarta, 14 September 2005
telah disetujui dan disahkan oleh

Dosen Pembimbing,

PLnr

q—

Dra. Ari Rudatin.,M.Si.




BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
SKRIPSI BERJUDUL

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR BERAS
INDONESIA DARI THAILAND PERIODE 1985 - 2002

Disusun Oleh: HENDRA
Nomor mahasiswa: 01313189

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada tanggal : 18 Oktober 2005

Penguji/Pembimbing Skripsi : Dra. Ari Rudatin, M.S1 Ll
. Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec ..o

Penguji 1
. , : 4
Penguji I . Dra. Indah Susantun, M.S1 L4 .

Mengetahui
kan Fakultas Ekonomi
41 am Indonesia




Motto

Barang siapa ditanya tentanyg tlmy, kemudian menyembunyikan, maka
Allak akan mengendalikan orang itu dengan Rendali api neraka
(Hadits Nabi)

Dua cara yang pasti untuk gagal: berfikir dan tidak pernah berbuat,
atau berbuat dan tidak pernah berfikir.
(Zig Zglar)

Jalani fidup dengan gagah dan
terus berjuang demi masa depan yang lebih baik,




()4

10!

baik
dapa:

Wass

KATA PENGANTAR

Assalamu alatkim Wi Wb

Alhamdulillahirabbil alamin.  segala  pup bagi  Allah  vang telah
melimpahkan ralimat dan hidavahnyva sehingga penulis dapat menvelesaikan
<kripst dengan judul ~ Analisis Faktor-faktor vang Mempengaruhit Impor Beras
indonesia dari Thailand Periode 1983-20027

Sclama proses penulisan skripsitersebut. banvak pihak vang telah
memberikan bantuan  baik  moril  maupun spiritual. - Oleh  sebab itu pada

kesempatan in1 penulis menghaturkan terima kasih kepada vang terhormat

Bapak dan Mamak tersayang vang selalu memberikan dukangan dengan
segenap Kasth savang. serta do'a vang tiada pernah terputus hingga menghiasi
setiap langkahku

> [bu Dra. Ar Rudatin. M.SU selaku dosen’ pembimbing vang telah

memberikan pengarahan dan bimbingan hingga skripsi in1 dapat diselesarkan.

Lo

Bapak Drs.  Agus  Widaniono. V(A sclaku  Aetua  Prodi ERononn

Pembangunan.

4 Bapak Drs. H. Suwarsono. MA. selaku Dekan Fakultas Ekonomi.

5 Kakak-kakak dan adik-adikku semua yang selalu memberikan dukungan dan
doa.

6. Keluarga bapak Nurvanto. terima kasih atas semua nasehat dan do’a selama
mni

> Terima kasih vang paling dalam untuk “Ni-Nol” vang selalu memberikan

semangat. perhatian dan kasih savang vang tak terntlat.




DAFTAR ISI

Halaman

Halaman Sampul Depan. ... .. i
Halaman Judul .. i
Halaman Pernvataan Bebas Plagiarisimie. .. Ht
Halaman Pengesahan. ... 1
Halaman Pengesahan Upan......oooooe o 1
Kata Pengantar.. ... .. B | 4L BB N Vi
Ddafiar 18T, VI
Daftar Tabel. o vilt
Daftar Gambar. . DN
Daftar Lampiran. ... X
Bab I Pendahuluan. . . . -y !
11 LatarBelakang. ..o |
12  Rumusan Masalah o 8

1.3

4

CTujuan Penchtian.. 9

1.4, Manfaat Penelitian 9
] 5. Sistematika Penuhisan. . .. - . 10
Bab 11 Perkembangan Impor Beras Indonesia................. 1
2.1, Keadaan Alamdan Sesial. oo i
22 Produksi Padi dan Tanaman Pangan Indonesia. .. 12
2.3 Perekonomian Indonesta... ... 4
Bab [l Kajian Pustaka.. 16
Bab IV Landasan Teort ... .. . 21
11, Arti dan Peran Perdagangan Internasional ... 21
4.2 Teori Perdagangan Internasional.................. . 23
1.2 Teori Keuntungan Absolut Adam Smith 25

422 Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo 26




13 Variabel-variabel vang Mempengaruht Impor Beras. .

4.3.1. Jumlah penduduk Indonesia..................

1.3.2. Kurs dolar Amerika terhadap rupiah
4.3.3. Harga beras domestik. ...

JAUIMPOr.

4 5 Teort Permintaan. .. .

13,1, Harga barang itu sendiri.

133 Selera Konsumen... o

454 Jumlah penduduk. . oo

4.6, Hipotesis Variabel ...

1.6.1; Jumiah penduduk Indonesia... ...

1.6.2. Kurs dollar Amerika terhadap rupsah. ...

4.6.3, Harga beras domestk...........00.

3 1 Data dan Sumber Data. . .

Bab V Metode Penelitian. oo i

3.2 Metode Pengumpulan Data. oL
3.3 Metode Anahisis Data... oo

(v
S .

- Operasional Varabel ...

h
v

tA
-

360 Upistausnke, o

362, L koetisfen detenmimastqR7)

S 63 UitasumsiKiasik.

6.1 Deskripst Data.. ...

6

~

2. Uji Statistik

621, Uji F-statistk... ...

6.3, Uji Koefisien Determunast (R7).ooo

SoAlat Analisis

3. Pengupran HIpotesis. . o

RBab VI Analisis dan Pembahasan..............

6.4 U Asumsi Klastk.

el
1]

[
o

a3
»2

h
e

N
el




G4 Ujiautokorelast. oo
6.4.2. Uy multikolmeartias.. ..o
6.4.3. Ujt heteroskedastisitas. oo

Bab VI Simpulan dan Implikast oo

7.8 Simpulan..
7.2 tmphkasi.....
Daftar Pustaka

Lampiran

t L th
ey oh Py

th
L




DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Derajat Keterbukaan Perekonimtan Indonesia.. ...
Tabel 1.2. Total Nilai Ekspor & Impor Barang Indonesia........
Tabel 1.3 Volume Impor Bahan Pangan dan Binatang Hidup.
Tabel 1.4 Volume Impor Beras lndonesia............. oo
Tabel 2.1. Persentase Penduduk Berumur {0 tahun keatas yang
Buta Hurall ..
Tabel 6.1. Volume Impor. Produkst Beras. Jumlah Penduduk dan

Kurs Dollar terhadap Rupiah.... .

Tabel 6.2. Produkst Padi menurut Pulaw.... ...

Tabel 6.3. [aju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinst. . ...

Halaman

‘4

b

0




DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
4.1. Hubungan antara harga dan Kuantutas barang vang

diminta........... 29
4.2 Hubungan antara pendapatan konsumien dengan Kuantitas

barang vang dIMINta. ... 3
S kurva Ui b 39
5.2, Daerah penerimaan dan penolakan Hoooooo 41
6.1. kurva penerimaan dan penolakan Hoo oo 47
6.2. Kurva penerimaan dan penolakan Ho..o 51

52




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I Tabel Produkst Domestik Bruto
Lampiran [ Hasil Regrest

Lampiran HI Perbandingan t-hitung dengan t-1abel
Lampiran IV Ujp Autokorelass

Lampiran V' Uji Mulokolinearitas

Lampiran VI Uji Heteroskedastisitas



ABSTRAK

Impor adalah membeli barang atau jasa dari luar negeri. ini dilakukan oleh
suatu negara apabtla produkst dalam negeri tidak dapat memenuhi kebutuhan
Konsumsi masyarakat dalam negeri vang bersangkutan. Indonesia melakukan
mpor beras dan Thailand karena produksi dalam negert tidak dapat memenuhi
Kebutuhan Konsumsi mavarakatnva.

Pepelinan 1 menganalisis tentang  faktor-fator vang mempengaruhi
volume impor beras Indonesia dari Thailand. Adapun faktor-faktor tersebut antara
lam jumlah penduduk. kurs dollar Amerika terhadap rupiah dan harga beras
domesuk. Data vang digunakan adalah data sekunder. untuk menganalisisnya
digunakan model regrest linier berganda dengan metode penafsir adalah OLS dan
bantuan program eviews.

Setelah melakukan regresi maka diketahui-bahwa kurs dollar Amerika
terhadap rupiah berpengaruh negatif dan signifikan, harga beras domestik

berpengaruh positif dan sigmifikan. sedangkan  jumiah penduduk berpengaruh

positif dan tidak signifikan.



BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara sedang berkembang vang menganut
sistem perekonomian terbuka, dimana perdagangan luar negeri. baik itu ekspor
maupun impor. sangat berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian
Indonesia. Jadi perubahan vang terjadi di percaturan ekonomi dunia akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap pereKonomian Indonesia.

Tolak ukur vang dipakai untuk melihat kadar keterbukaan suatu
perekonomian adalah rasio ekspor dan impor terhadap PDB (Samuelson dan
Nordhaus. 1994 : 132). Keterbukaan perekonomian ini menjadikan perekonomian
Indonesia sangat peka terhadap pengarub dari luar negeri. Derajat keterbukaan
suatu perekonomian dapat diukur melalur peranan sektor luar negeri terhadap

pendapatan nasional, dengan rumus sebagai berikur

Y A
———x 100% atan ———x 100%
GDP P

Untuk mengetahwt derajat keterbukaan perekonomian Indonesia dari tahun 1995

sampai dengan 2002 dapat dilihat pada tabel 1.1, :




Tabel 1.1.
Derajat Keterbukaan Perekonomian Indonesia
Tahun 1995-2002

Dekade Angka Keterbukaan (%)
v | 7

S Ghr GhP
1995 , 25 , 22
1996 S 19 -
1997 s R ¥

1998 1 g ]

oo B 4

2000 | 16 ’ ]
] 2001 39 B

2002 | 32

Sumber : Lampiran |

Dari tabel 1.1, dapat dilihat besamva angka derajat keterbukaan impor
Indonesia dan angka tersebut mengalami fluktuast dart tahun ke tahun. Derajat
keterbukaan memperhihatkan besamyva ketergantungan Indonesia terhadap luar
negent dalam hal pemenuhan kebutuhan masvarakatnya, karena suatu negara akan
mengimpor apabila produksi dalam negeri tidak mencukupi untuk konsumsi
dalam negeri. Sedangkan nilainya vang mengalami flukfuasi mencerminkan
ketidakstabilan perekonomian Indonesia.

Dalam  teort  perdagangan - internasional.” mazhab merkantilisme
berpendapat bahwa cara yang terpenting bagi suatu negara untuk menjadi kaya
dan berkuasa adalah mengekspor lebih banyak daripada mengimpor. Selisihnva
akan diselesaikan dengan pemasukan logam-logam mulia sebagian besar berupa
emas. Semakin banyak negara memiliki emas. semakin kava dan semakin
berkuasa negara tersebut. Dengan demikian para merkantilis berpendapat bahwa

yemerintah seharusnva mendukung setiap ekspor dan membatasi impor. tetapi
3 2 p




tidak semua negara dapat mengalami surplus ekspor dalam waktu bersamaan. dan
jumlah emas vang ada pada suatu waktu adalah tetap. maka suatu negara hanva
dapat memperoleh keuntungan atas pengorbanan negara-negara lain (Salvatore.
1997 - 2} Berikut ini. pada tabel 1.2, akan terfihat lebih jelas nilai ekspor dan
impor Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan 2002
Tabel 1.2.
Total Nilai Eksper & Impor
Barang Indonesia

Tahun 1995-2002
(juta US §)

Tahun Ekspor ,' Impor
1995 454180 40.628.7
1996 19,814 8 , 429283

1997 53443 6 | 416798
1998 488476 . 273369
1999 48 665 4 o ii'(io« 3

2000 62.124.0 - 33 3148 _
2001 56.3209 30.962.

2002 57.158 8 , 31.288 9

Sumber: BPS. Sianisnk Indonesia. berbaga edisi
Dar tabel 1.2 terlihat bahwa nilai ekspor barang Indonesia selalu lebth
besar daripada impor. serta angkanva juga hampir selalu meningkat. kecualt tahun
1997 ke tahun 1998, pada tahun ini mengalami penurunan karena bangsa
Indonesia tengah mengalami krisis ekonomi. Kemudian kembali meningkat di
tahun 1999 ke tahun 2000. tapr turun lagi di tahun 2000 ke tahun 2001, Lebih
besarnya ekspor daripada impor sangat baik untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi Indonesia, dimana bila total ekspor lebih besar daripada total impor
maka surplus neraca perdagangan luar negeri akan tercapai.
Menurut  ahli  ekonomi  klasik maupun  Neo klastk  perdagangan

internasional dapat mendorong pertumbuhan ckonomi suatu negara (Nopirin,

142




1999 125). Karena perdagangan internasional merupakan mesin pertumbuhan
(engine growih) dalam pertumbuhan ekonomi sehingga perdagangan internasional
diharapkan dapat memberi keuntungan bagi negara vang melakukan perdagangan
tersebut.  Dengan  demikian  peranan  perdagangan internasional  dalam
pertumbuhan  ckonomi  cukup besar. karena Kenaikan perdagangan akan
memperbesar potenst pertumbuhan ekonomu.

Savangnya Indonesia tidak hanva mengekspor barang dan jasa. tetapt juga
mengimpor beberapa jents barang. karena produksi dalam negert tidak dapat
memenuht kebutuhan konsums: masvarakat Indonesia. Salah satu barang vang
produkst dalam negerinva tidak dapat memenuhi konsumst dalam negeri adalah
beras. Indonesia telah mengimpor beras selama bertahun-tahun, baik itu dan
negara-negara Asia seperti Jepang. Thailand dan negara-negara lain, bahkan
Amerika Serikat juga mengekspor beras ke Indonesia. Selain beras Indonesia juga
mengimpor bahan-bahan pangan vang lam. untuk mengetahui volume 1mpor
bahan-bahn pangan Indonesia dapat dilihat pada table 1.3

Tabel 1.3.
Volume Impor Bahan Pangan

Dan Binatang Hidup
Tahun 19952002

(ton}

Tahun Impor
| 1995 ~9.880.800
a 1996 10.733.300
1997 . 8.834.200
1998 9.333.800
1999 12885200
2000 11.342.000
2001 9.544 500
2002 -~ 11.903.000

Sumber BPS, Nraitistik Indonesia. berbagai edisi




Dari tabel 1 3 dapat dilihat bahwa dari tahun 1995 ke tahun 1996 volume
impor Indonesia mengalami peningkatan. vaitu dart 9.880.800 ton menjadi
10.733 300 ton pada tahun 1996, kemudian menurun pada tahun 1997 (8.834.200
ton). keadaan 1 dipicu karena bangsa Indonesia tengah mengalanmu Krisis
moneter. Kemudian pada tahun berikutnva kembali meningkat, kecuali 2000 ke
2001, pada tahun ini impor Indonesia kembali menurun dart 11.542.000 ton tahun
2000 ke 9.544.500 ton tahun 2001

Dari data ini dapat dilihat betapa besar kerergantungan bangsa Indonesia
terhadap perdagangan internasional. karena pada dasarnva suatu negara akan
mengimpor barang apabila produksi dalam negert tidak mencukupt untuk
konswmsi dalam negeri masvarakatnva. Jadi dapat dibayangkan apa yang akan
terjadi bila Indonesia tidak melakukan perdagangan internasional. dalam hal ini
mengimpor dari Tuar negeri. bukan tidak mungkin bangsa Indonesia akan
mengalamt kelaparan.

Ironis memang bila melihat kenvataan bahwa alam Indonesia vang
terkenal subur dengan wilavah vang sangat luas. dimana sebagian besar
penduduknva adalah petani. sehingga Indonesia dikenal sebagai negara agraris.
Tapi tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat dalam negerinva
sendiri. dalam hal ini adalah beras. Kcadaan ini semakin terasa menvesakkan
karena beras merupakan makanan pokok sebagian besar masvarakat Indonesia.
Jadi kenvataan vang kita hadapi adalah sebuah negara agraris dengan wilayah
vang luas dan subur serta sebagian besar masvarakatnya adalah petani tidak

mampu memenuhi Kebutuhan makanan pokok masyarakatnya sendiri. Untuk

i




mengetahui volume impor beras [ndonesia dari tahun 1985 sampai dengan 2002

dapat dilihat pada tabel 1.4,

Tabel 1.4.
Volume Impor Beras Indonesia
Tahun 1985-2002

(ton)
Tahun . Vietnam USA ‘ Jepang ; Taiwan . Myanmar , Thailand Total
Jogs 2.800 0 - T 24300 7.100
Cduso R T——— 20000 27200
CTA 20000 B TR0l T 200 3000
oy ; 735 T s 3 s 32735
1989 | 6177 0 - 246,093 | 252.270
S 1990 | L8207 4k . "N 1337 49.544
C 1991 3303 0 e 37080 40.983
1992 L2006 0 - 4787 0 304608 382.061
[9u3 L RA44T & - - 157735 24222
1994 0 {16000 34240 3093 By 47.522 0 404911 585,049
1OUS 1 208803 0 36037 0 30317 . 73100 270573 663172 1.372.712
T06 T 2720690 39038 6078 30015 38399 793029 1.200.528
C 1997 L 132809 0O L - 186,338 313.237
1998 LA43.500 1 0 22071 0 5003 - 210 1 995333 2.166.177 |
1999 1 1803939 1 73950 1 377402 39521 3079 0 1373017 3.700.534 .
2000 369347 0 49d40s 0 33,020 ¢ - 198 . 361.735 ¢ 815.905 ¢
2000 0 142512 177889 0 G 254410 189650 535,498
2002 361729 0 13303 23666 35420 1IEGYT . 418698 1.134.715

Sumber: BPS. Staritistik Indonesia. berbagat edist

Dari tabel 1.4. dapat dilihat bahwa volume impor beras Indonesia
mengalami  fluktuasi  dart  tahun - ketahun. ~dimana peningkatan ataupun
penurunannya cukup drastis. Pada tahun 1986 tercatat 27.200 ton kemudian turun
menjadi 3.000 ton pada tahun 1987 fluktuasi vang drastis int kembali terjadi pada
tahun 1989 ke tahun 1990. 1992 ke tahun 1993, rahun 1993 ke tahun 1994
meningkat pesat. yaitu dari 24.222 ton menjadi 385.049 ton. Pada tahun 1994 ke
tahun 1995 kembali mengalami peningkatan. kemudian 1996 ke tahun 1997

menurun. vaitu dari 1.200.528 ton tahun 1996 menjadi 313.237 ton tahun 1997,

kemudian meningkat Jagi di tahun 1998 menjadi 2.166.177 ton. Sedangkan range
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vang paling besar terjadi antara tahun 1999 dan 2000. vaitu 3.700.534 ton pada
tahun 1999 menjadi 815.905 ton tahun 2000,
Dengan melihat data pada tabel 1.4 dapat disimpulkan bahwa bangsa

Indonesia tidak tinggal diam dan menerima apa adanva untuk terus mengimpor

selalu mengalami fluktuasi bahkan pada beberapa tahun tertentu angkanva cukup
signifikan. Hail ini menunjukkan bahwa sesungguhnya pemerintah dan bangsa
Indonesia selalu berusaha untuk mengurangi ketergantungan bangsa Indonesia
terhadap barang impor terutama beras.

Bukti nvata tindakan pemerintah adalah dengan mencanangkan program
vang dinamakan punca usaha ani, dimana program ini berisi langkah-langkah
untuk menimgkatkankan hasil pertanian di indonesia. terutama padi. Diantara 1st
program tersebut adalah menggunakan bibit vang tahan terhadap hama wereng
vang sempat mewabah pada tahun 80-an dan ada juga perluasan lahan. untuk poin
ini pada saat sckarang mungkin kurang relevan karena lahan sudah mulai padat
oleh penduduk. Program ini walaupun tidak berhasil dengan sempurma untuk
mewujudkan swasembada beras tapi cukup untuk menekan volume fmpor beras
dart fuar negert.

Seiring berjalannva waktu dan angka pertumbuhan penduduk yang sangat
sulit untuk dikendalikan dari tahun ketahunnva. menyebabkan kebutuhan akan
makanan pokok vaitu beras juga meningkat sedangkan peningkatan produksi
dalam negeri tidak dapat mengimbangt angka pertumbuhan penduduk tersebut.

Akibatnya kembali Indonesia harus mengimpor lebih banyak. puncaknya terjad




pada tahun 1999 vaitu mencapai angka 3.700.534 ton. Padahal pada saat yany
bersamaan bangsa Indonesia tengah mengatami krisis ekonomi yang sangat parah
karena nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika anjlok di pasar internasional.
Berdasarkan latar belakang diatas. maka penulis bermaksud menjadikan
impor beras sebagai objek penelitian dengan judul = Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Impor Beras Indonesia dari Thatland Periode 1985-2002 ~
Penulis memilih Thailand sebagai objek penelitan karena dar beberapa negara
vang mengekspor beras ke Indonesia. Thailand merupakan negara pengekspor

dengan volume paling besar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas. maka penulis membuat
perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut -
I. Bagaimana pengaruh jumiah penduduk Indonesia terhadap volume impor

beras Indonesia dart Thailand

2. Bagaimana pengaruh kurs dollar Amerika terhadap rupiah terhadap volume
impor beras Indonesia dart Thailand.
3. Bagaimana pengaruh harga beras domestik terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand.
4. Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut secara bersama terhadap volume

impor beras Indonesia dart Thatland.




1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas. maka vang menjadi tujuan dan

penelitian int adalah -

el

Menganalisis pengaruh jumiah penduduk Indonesia terhadap volume mpor
beras Indonesia dari Thatland

\Menganalisis pengaruh kurs dollar Amerika terhadap rupiah terhadap volume
impor beras Indonesia dari Thatland.

Menganalisis pengaruh harga beras domestik terhadap volume impor beras
Indonesta dari Thatland.

Menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut secara bersama-sama terhadap

impor beras Indonesia dari Thailand

1.4. Manfaat Penelitian

diatas. maka diharapkan hasil dari penelitian

o}

+
i

Berdasarkan tujuan peneliti

£

int dapat digunakan sebagai ;

B9

Untuk memperoleh gaimbaran mengenai perkembangan impor beras Indonesia
terutama dart Thatland.

Memberikan sumbangan terhadap iimu pengetahuan. dimana diharapkan dapat
menambah khasanah bagi dunia pengetahuan serta dijadikan scbagat landasan

atau informasi untuk penelitian selanjutnva.

9




BAB 11
PERKEMBANGAN IMPOR BERAS

INDONESIA

2.1. Keadaan Alam dan Sosial

Indonesia merupakan negara kepulaunan vang luas wilavahnya menurut
data dari Badan Pusat Statistik tahun 2002 mencapai 1.890.754 km2. dimana
wilavah tersebut membentang dari Sabang sampai Merouke. Wilayah Indonesia
vang demikian luas diuntungkan lagi karena terletak di sekitar garis khatulistiwa.
dimana daerah di sekitar khatulistiwa ini terkenal subur dan cocok untuk lahan
pertanian. Jadi tidak heran bila sebagian besar penduduk Indonesia mata pencarian
ntmanya adalah sebagai petant.

Jumiah penduduk Indonesia menurut data dar: Badan Pusat Statistik 2002
adalah 212.003.000 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk  1990-2000
mencapai 1.49 %._angka ini terbilang cukup besar Indonesia termasuk Jima besar
negara dengan jumlah penduduk terbanyak. Tingkat kematian bayi per 1000
kelahiran adalah 66 jiwa (data tahun 1998) dengan malnutrisi anak (kurangnya
berat badan) 34 % (periode 1992-1997) dan tingkat buta huruf (usia 13 tahun) pria

10 %. wanita 22 %. data ini diperoleh dari Badan Pusat Staustik tahun 1996

Berikut ini pada tabel 2.1. dapat dilihat data tentang persentase penduduk

vang buta huruf menurut golongan usia :




Tabel 2.1
Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas
Yang Buta Huruf
Menurut Golongan Umur
Tahun 2002

(l) 0)
 Umur ~ Jumiah
j 10-i4 12600
15-19 118
20-24 {51

‘ 25.29 J 1.98
3034 373
3339 044
] 40-44 9.69

4549 1217
] e e

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 2002
wet - Tidak termasuk NAD. Maluka, Matuku Urara dan Papua

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan di Indoncsia mengalami
I I k2

peningkatan setiap tahunnya. hal ini terlihat dari semakin berkurangnya jumiah

penduduk vang buta huruf dart tahun ke tahun. Karena semakin muda usia

penduduk semakin sedikit jumlah penduduk vang buta huruf.

2.2 Produksi Padi dan Tanaman Pangan Indonesia

Pembudidayaan padi di Indonesia telah ditempuh dengan berbagai cara.
diantaranya dengan tidak saja menanam padi di sawah. tapi juga ladang. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan produksi padi Indonesia vang tidak pernah bisa
menutupi kebutuhan konsumsi dalam neger.

Pembudidavaan padi ladang terkadang dilakukan dengan membuka lahan
baru, vaitu menjadikan hutan sebagai lahan pertanian. cara ini otomatis dilakukan

dengan menebang hutan. Apabila kurang atau tidak hati-hati tentu saja cara in




akan menimbulkan dampak vang tidak baik terhadap Keseimbangan alam. dan
bukan tidak mungkin malah dapat mendatangkan bencana seperti banjir dan tanah
longsor.

Sedangkan pembudidayaan padi sawah dilakukan dengan beberapa
metode. seperti sawah tadah hujan, sawah pasang surut dan sawah dengan melalut
pengairan dan irigasi yang lebih modern. Sawah tadah hujan adalah sawah vang
pengairannya hanya mengandalkan air hujan semata. cara ini kurang efisien
karena dengan sistem ini panen hanyva dapat dilakukan dua kali setahun. Sawah
pasang surut adalah sawah vang pengairannya dengan memakai air laut, disaat
pasang maka sawah akan terairi sedang bila air laut kembali surut maka otomatis
tidak ada pengairan. Tetapi sekarang pada umumnya petani telah memakari sistem
pengairan dengan irigasi yang baik. sehingga hasinyapun cukup batk. Sawah
dengan irigasi modern dapat panen tiga sampai empat kalt setahun.

Luas daerah panen padi sawah adalah 10.477.089 Ha dengan hasil panen
padi atau produksi padi 48.794.236 ton. Sedangkan luas daerah panen padi ladang
adalah 1.058.583 Ha. dan dapat memproduksi padi sejumlah 2.584.867 Ton (data
tahun 2002). Bila produksi padi sawah dan ladang dijumlahkan kemudian diambil
rata-ratanya maka angkanya adalah 44,56 Kwintal/Ha.

Selain padi di Indoensia juga dibudidayakan tanaman pangan latnnva
seperti jagung. ubi jalar, ubi kayu. kacang tanah dan kacang kedeles. Dan produksi
untuk masing-masing tanaman tersebut cukup besar. untuk jagung mencapai
angka 9.527.106 ton. ubi kayu 16.750.4358 ton. ubi jalar 1.764.531 ton. kacang

tanah 722.116 ton sedangkan kacang kedelei 652.755 ton (data tahun 2002).




Dengan mefihat data diatas maka hasil padi dan tanaman pangan di
Indonesia dapat dikatakan cukup besar. tapr jumiah ttu masih belum mencukupt
untuk konsumsi masvarakat Indonesia vang jumlahnva sangat besar dan angka
pertumbuhannva juga lumavan tinggi. Oleh karena itu Indonesia masih terus
mengimpor beras dart fuar negert.

Faktor fain yang menyebabkan Indonesia harus mengimpor beras adalah
karena masvarakat Indonesia sudah terbiasa menjadikan beras sebagai makanan
pokok sehari-hari. jadi bagi sebagian besar imasvarakat Indonesia mereka akan

merasa belum puas bila belum memakan nasi.

2.3. Perekonomian Indonesia

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tabhun 2002 semakm baik
debanding tahun 2001 Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga konstan
1993 laju pertumbuhan ekonoms Indonesia tahun 2002 adalah sebesar 3.60 persen
dan pertumbuhan ekonomi tanpa migas adalah 3.90 persen.
Nilai PDB atas dasar harga konstan 1993 pada tahun 2001 adalah 411.7 triliun
rupiah dan tanpa migas adalah 379.0 triliun rupiah. sedangkan pada tahun 2002
meningkat menjadi 426.7 triliun rupiah. sementara tanpa migas menjadi 3937
triliun rupiah.

Keseluruhan sektor ekonomi vang ada pada PDB. pada tahun 2002

n

mencatat  pertumbuhan vang posiif. Bila diurutkan  pertumbuhan  ekononu

menurut sektor vang mengalami pertumbuhan tertinggi sampai vang terendah,

~

maka pertumbuhan tertinggi dihasilkan oleh sektor pengangkutan dan komunikasi
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KAJIAN PUSTAKA

>ada penelitian vang dilakukan oleh Yuliar Winahvanti. tahun 2001
tentang 1mpor gandum Indonesia dengan judul ~Analisis Permintaan Impor
Gandum Indonesia Tahun 1980-19987. Penelitian ini menggunakan satu variabel
dependen (Y ).vaitu volume impor gandum Indonesia dalam ton. dan tiga variabel
independen (X, X-.X:). Dimana X, adalah harga gandum internasional, X adalah
harga rata-rata telor avam ras di Indonesia dan X adalah GDP total riil Indonesia.

Metode analisis vang digunakan untuk  menganalisa Ketergantungan
variabel dependen terhadap vartabel independen adalah regres: linier berganda.
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data-data vang didapat (data vang
digunakan adalah data sekunder). maka peneliti menarik beberapa kesimpulan
sebagai bertkut
1. flarga gandum mternasional tidak berpengaruh secara nyata terhadap volume

mmpor gandum Indonesia dan hubungannva adalah positif

2. Harga rata-rata telor ayvam ras di Indonesia berpengaruh secara nvata dan
negatif terhadap volume impor gandum Indonesia
3. GDP total rul Indonesia berpengaruh secara nvata dan positif terhadap volume
impor gandum Indonesia.
Setelah  melakukan penghitungan elastisitas, maka pencliti  juga
mendapatkan Kesiimpulan bahwa gandum termasuk barang inelastis. dimana angka

(o

elastisitasnya adalah 0.15 dan in1 kurang dari |
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Pada penelitian vang lain tentang impor tembakau Indonesia dart Jerman,
vaitu skripsi vang judulnya =~ Analisis Faktor-faktor vang Mempengaruhi Impor
Tembakau Indonesia dari Jerman tahun 1981-1999 - vang ditulis oleh Hepni
Yosa tahun 2000.

Data vang digunakan pada penelitan ini adalah data sekunder vang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta dan Bank indonesia (Bl
Yogvakarta. Untuk menganalisa data-data tersebut penulis menggunakan bantuan
metode OLS (Ordincary Least Square). Data vang digunakan pada penelitian 1nt
adalah harga tembakau. GDP riil Indonesia. dan kurs rupiah terhadap dollar AS.

Variabel-variabel vang dipakai pada penefittan ini adalah. variabel
dependen jumlah impor tembakau Indonesia dari Jerman dalam ton. sedangkan
variabel independennva adalah harga tembakau internasional dalam dollar AS.
GDP ritl Indonesia, dan kurs rupiah terhadap dollar AS.

Rumus vang digunakan adalah :

Q= f(H.Gkurs)

Ket :

Q = Jumiah impor tembakau Indonesia dari Jerman (ton)

H = Harga tembakau intemasional (U'S $}

G = GDP riil Indonesia

Kurs = Kurs rupiah terhadap doliar AS

Dari hasi penelitian dapat disimpuikan beberapa hal. yaitu -

1. Harga tembakau internasional berpengaruh secara nvata dan negatif terhadap

jumlah impor tembakau Indonesia dari Jerman



> GDP riil Indonesia berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap jumlah

impor tembakau Indonesia dart Jerman

's)

Kurs rupiah terhadap dollar AS tidak berpengaruh secara nyata dan positif
terhadap jumlah impor tembakau Indonesia dari Jerman.

Pada penelitian vang lainnya tentang pengaruh Kurs yen terhadap
permintaan impor Indonesia dari Jepang. diambil dari Jurnal Telaah Bisnis. Vol 1.
No 2 tahun 2001. dengan judul ~ Analisis Pengaruh Kurs Yen terhadap
permintaan Impor Indonesia dari Jepang . ditulis oleh Christi Arini dan Y. Sn
Susilo.

Penelitian ini berdasarkan data sekunder vang diambil dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Yogvakarta. sedangkan model vang dipakai sebagai alat bantu
pada penelitian ini adalah permintaan impor [loothakker dan Magee {19906),
vattu:

; i
Al = v/"‘:/(n/‘,\'(f)ﬂ'{ /[’/,)-) PDBril o ]

Fungss ( 1) dapat diubah ke dalam bentuk persamaan linfer .
EM=al ¢ al kurs = a2 (PM/PD) + a3 PDBriil e 2
aldana2 < 0:a3 >0
ket :

a0l = konstanta

al.a2.a3 = koefisien regrest

¢ = error term

M = Impor Indonesia dari Jepang (juta USS/th)

Kurs = Kurs ven terhadap rupiah (tahunan)




Pm = Indeks harga impor Jepang (1993=100)

Pd = Indeks harga domestic:CPl(1993=100)

PDBr = Produk Domestik Bruto rifl {ndonesia {1993=100)

Analisa vang digunakan adalah metode OLS  Ordinary Least Square).
vaitu uji MacKinnon White. and Davidson (MWD) dan Durbin Watson dengan
menggunakan analisis hasil estimasi permintaan impor Indonesia terhadap Jepang.

Dari pengujian pengaruh kurs ven terhadap permintaan impor Indonesta
dari Jepang ini penulis menarik kesimpulan bahwa nilar kurs ven terhadap rupiah
dan indeks harga impor berpengaruh negatif terhadap permintaan impor Indonesia
dari Jepang. sedangkan PDB riil Indonesia berpengaruh positif terhadap
permintaan impor Indonesia dari Jepang. Artinva setiap kenatkan PDB ridl akan
diikuti oleh kenaikan permintaan impor Indonesia dart Jepang., dan sebaliknya.

Penelitian selanjutnva tentang impor beras Indonesia. vaitu skripst dengan
fudul = Tinjauan Deskriptif terhadap Impor Beras di Indonesia Tahun 2000-2004"
vang ditulis oleh Angga Cahva Widhavanti tahun 2003

Data vang digunakan pada penehitian ini adalah data sekunder vang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta dan Bank Indonesia (BI)
Yogvakarta.

Data vang digunakan pada penelitian ini adalah produksi dan konsumst beras
Indonesia. kuantitas dan nilai impor beras Indonesia. dan harga beras domestik
dan harga beras internasional.

Penelitian ini membahas masalah tentang bagaimana kecenderungan

meningkatnva impor beras Indonesia. dengan fokus pembahasan adalah produks:



dan konsumsi beras Indonesia. kuantiatas dan nilai impor beras Indoesia serta
harga beras domestik dan harga beras intemasional.
Pada penelitian data-data vang ada dibandingkan untuk melihat kecenderungan
serta pengaruhnya terhadap impor beras Indonesia.

Kesimpulan dari penelitian mi adalah. meningkatnya produksi gabah
kering giling vang diikuti dengan kecenderungan meningkamya produksi beras
nasional tidak membuat pemerintah Indonesia menghentikan atau mengurangi
impor beras.

Pada negara vang sedang mengalami krisis jumlah impor vang besar menjadi
beban vang berat. Padahal dengan mengimpor pada dasarmya Indonesia sedang
menghidupkan roda ekonomi negara pemasok. Jumlah impor yang sangat besar

ini menempatkan Indonesia sebagai negara importir beras terbesar di dunia.




BABIV

LLANDASAN TEORI

4.1. Arti dan Peran Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional adalah transaksi dagang diantara para subyek
ekonomi negara lain, baik mengenai barang atau jasa (Sobri, 1986 & 2)
Perdagangan internasional tidak jauh berbeda dengan pertukaran antara dua orang

didalam satu negara, bedanva adalah dalam perdagangan internasional kebetulan

"

dilakukan oleh dua orang vang tinggal dinegara vang berbeda. Pada prinsipnva

ada dua faktor vang menvebabkan timbulnya perdagangan internasional. vakni

Dimana permintaan dan penawaran itu sendiri merupakan interaksi antara
konsumen dan kemampuan serta kemungkinan produksi dart masyarakat
setempat.

Perbedaan jumlah penduduk. pendapatan. selera dan perbedaan barang-
barang serta jasa vyang tersedia antara suatu negara dengan negara lamn.
menyvebabkan permintaan akan barang dan jasa antaga satu negara berbeda dangan
negara lain. Faktor-faktor imr juga akan mendorong terjadinva perdagangan
internasional.

Dalam dunia modern sekarang. mustahil bagi suatu negara untuk dapat
memenuhi semua kebutuhannva sendiri. tanpa kerja sama dengan negara lam.
Dengnan kemajuan teknologi vang sangat cepat. pembagian Kerja semakin

mantap. sehingga perkembangan spesiahisasi mejadi lebih besar. sebagar dampak




positifhya. produksi barang dan jasa vang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan

manusia semakin meningkat. Perkembangan spesialisasi secara otomatis akan

meningkatkan perdagangan internasional. karena tidak semua sumber daya yang
dibutuhkan tersedia didalam negeri masing-masing.

Melakukan perdagangan dengan negara lain merupakan cara untuk
meningkatkan kemakmuran suatu bangsa. antara lain karena (Sobri. 1986 - 2-3)
a. Tidak semua negara mempunyai peralatan produksi ataupun Kondisi yang

sama. kualitas (mutu) maupun kuantitas (Jumlah).

b. Akibat dari ketidaksamaan dari kondisi-kondisi ckonomi tersebut maka terjadi
perbedaan biava produksi suatu barang antara negara satu dengan negara lam.
Oleh karena it negara mungkin febih untung mengimpor suatu barang
daripada menghasilkan sendiri. bahkan dengan adanva perdagangan maka
suatu negara dapat memperoleh sejumiah barang dengan harga yang lebih
murah daripada bila barang tersebut dihasilkan sendiri di dalam negeri dan
mungkin dapat menjual ke luar negeri dengan harga yvang relatif lebth tinggr.

¢. Keuntungan lain vang timbul karena adanya perdagangan adalah bahwa suatu
negara dapat menghindarkan diri dari produksi suatu barang vang biayanva
relatif tinggi karena kurang cukup tersedianva faktor-faktor produksi vang
dibutuhkan. kemudian berdagang. Akhirnva dengan timbulnya perdagangan
maka bagi negara-negara vang bersangkutan akan saling dapat mempceroleh

sejumiah barang dengan total biava vang relatif rendah.
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Perdagangan antar negara memungkinkan terjadinva

1. Tukar menukar barang dan jasa.

> Pergerakan sumber daya melalui batas-batas negara.
2. Pertukaran dan perluasan penggunaan teknologr sehingga dapat mempercepat

pertumbuhan ckonomi negara vangn terkait didalamnya.
Perdagangan luar negeri dapat  meningkatakan  persaingan  schat dan
mengendalikan monopoli vang tidak efisien. Persaingan perfu bagi pengembangan
sektor ekonomi dan juga untuk mengendalikan monopoli vang menyebabkan

inefisienst.

4.2. Teori Perdagangan Internasional

Teori perdagangan internasional membantu menjelaskan arah  serta
komposisi perdagangan antara beberapa negara serta bagaimana efeknva terhadap
perekonomian suatu negara. Disamping itu. teori perdagangan mternasional dapat
juga menunjukkan adanva keuntunngan vang dipereleh dengan melakukan
perdagangan. Perdagangan internasional umumnya terjadi karena {Nopirin. 1999

2.3y

Adanva perbedaan harga barang di berbagai negara

Perbedaan harga inilah yvang menjadi awal timbulnva perdagangan antar
negara. Harga sangat ditentukan oleh biava produksi. yvang terdiri dan upah.
modal. sewa tanah, biava bahan mentah serta efisiensi dalam proses produksi.
Untuk menghasilkan suatu jenis barang, ongkos produksi antara satu negara

akan berbeda dengan negara lain. schingga secara otomatis harga hasil




2. Kebijakan pemerintah
Kebijakan pemerintah vang dikenakan pada perdagangan antar negara dan
jarang diberfakukan terhadap perdagangan antar daerah. seperti tariff. kuota.
subsids dan lam sebagamya.
Hal i1 dapat digolongkan sebagai penghambat perdagangan internasional. tetaps
tidak terlalu signifikan. karena sekarang para ahli ekonomi umumnya berpendapat
bahwa perdagangan internasional mi timbul karena adanva perbedaan dari segr
produksi dan konsumsi. Suatu negara dapat menghasilkan barang dengan lebih
efisien dan menguntungkan. untuk ditukarkan dengan barang lam vang bila &
produksi di dalam negert biayanya akan lebih mahal.

Untuk mengetahui lebth jauh mengenai teort perdagangan mternasional.
bertkut beberapa teort tentang perdagangan internasional vang dikemukakan oleh
ahli-ahl ekonomi

4.2.1. Teori Keuntungan Absolut Adam Smith

Pada tahun 1776, Adam Smith menerbitkan bukunva vang terkenal.
Wealth of Nanons, vang menganjurkan perdagangan bebas sebagal suatu
kebtjaksanaan vang paling baik untuk negara-negara di dunia. dalam buku itu
Adam Smith mengemukakan bahwa :

“ika suatn pegara telah efisien darvipada  (memiliki keuwnggulan ahsolur

terhadap) negara lain dalam memproduksi suat komodits, panitisn kurang
efisien dibanding negara lain daatam memprodukst komoditi lainnva, ke
kedua negara tersebut dapatl memperoleh kewnnungan dengan cara masmg-
masing melakukan spesialisasi dalam memproduksi komodit vang meniiliki
keunggulan  absolul,  dan  menukarkannva  dengan komodit lain yang
keungguian absolumyva dimiliki olelr egara lam . (Salvatore. 1997 235}

[
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Teort keuntungan absolut vang dikemukakan oleh Adam Smmth in

merupakan kritikan terhadap teori perdagangan merchantilisme. dimana kaum
merchantilis percava bahwa suatu negara hanya akan memperoleh keuntungan
dengan mengorbankan negara lain vang menmjadi nutra dagangnva serta
menyarankan pengendalian pemerintah secara ketat pada semua aktifitas
ekonomi dan perdagangan. Adam Smith justru mengatakan bahwa semua
negara dapat memperoleh keuntungan dari perdagangan dan dengan tegas
menvarankan untuk memalankan kebijakan vang dinamakan /laissez-faire.
vaitu suatu Kebijakan vang menyarankan agar intervenss pemerintah terhadap
perekonomian dilakukan seminimal mungkm.
Adam Smith juga mengatakan bahwa perdagangan antar negara vang bebas
dan tidak terhalang oleh berbagai peraturan pemerintah akan memberikan
hasil vang maksimal. karena masing-masing negara akan melakukan
spestalisasi dalam memproduksi barang-barang vyang pahng cocok atau
menguntungkan baginva.

Berdasarkan teori mi. maka Indonesia mengimpor beras dari Thailand
vang mempunyai kunggulian absolut dalam hal memproduksi beras. sedangkan
Indonesia berspesialisasi pada produk lain vang mana Thailand tidak efisien
dalam memproduksmya kemudian mengimpornva dari Indonesia. Jadi
masing-masing negara mempunvai Keunggulan absolut sendiri-sendiri.

4.2.2. Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo

Teori keunggulan komparatif David Ricardo menjelaskan bahwa

“Meskipun suaty negara kurang efisien dibanding (memiliki kerugian absofi

terhadap) negara lain dalam memproduksi kedua komodin, namun nasih
tetap terdapart dasar wituk melakukan perdagongan vang mengunfungkan



kedua  belalt pihak. Negara pertama harus melakikan spesialisasi dalam
memproduksi dan mengekspor komodite vang memiliki kerugicn absolut febii
kecil (i mierupakan komoditi - dengan - kennggudan komparattt)  dun

3y
mengimpor komoditi vang mepliki kerugian absolut lebif besar tkomaoditi i
memiliki kerugian kompararify ”. (Salvatore, 1997: 27).

Berdasarkan teori diatas. Indoncsia dalam melakukan perdagangan
mternasional dengan Thailand dan beberapa negara lain terpaksa mengimpor
beras. karena Indonesia memiliki kerugian absolut lebih besar dalam
memproduksinya. Jadi produksi beras merupakan komoditi vang memiliki

kerugian komparatif bagi Indonesia.

4.3. Variabel-variabel vang Mempengaruhi Impor Beras
Disini penulis akan membahas variabel-variabel vang mempengarubi
impor beras dari Thailand.
4.3.1. Jumliah Penduduk
Peningkatan jumiah penduduk Indonesia menyebabkan kebutuhan akan
beras ikut meningkat. sehingga pertumbuhan penduduk Indonesia seharusnya
diikuti dengan meningkamva produksi beras Indonesia. Bila produksi dalam
negeri tidak meningkat atau masih tidak mencukupi konsumsi dalam neger.
maka volume impor beras akan meningkat. Artinva hubungan antara jumiah
senduduk dengan volume impor beras Indonesia adalah positif.
4.3.2. Kurs Dellar Amerika terhadap Rupiah
Pada perdagangan internasional biasanva pembavaran dilakukan
dengan dollar Amerika, karena dollar Amerika merupakan mata uang

internasional. Jadi kurs dollar Amerika terhadap rupiah akan mempengaruhi



volume impor Indonesia. karena apabila kurs dollar Amerika terhadap rupiah
menguat maka volume mmpor beras Indonesia dart Thailand akan berkurang
Disini dapat disimpulkan bahwa kurs dollar Amerika terhadap rupiah
mempunyai hubungan negatif dengan volume impor beras Indonesia.
4.3.3. Harga Beras Domestik

Harga beras domestik akan mempengaruhi volume imper beras
Indonesia. karena apabila harga beras dalam negeri naik maka masyarakat
akan mencari altematif dengan membel beras impor (asumsi harga beras
impor tetap). Jadi harga beras domestik mempunyai hubungan positif dengan
volume impor beras Indonesia. Artinya. bila harga beras dalam negert naik.

maka permintaan beras impor akan meningkat.

4.4. tmpor

Pengertian umum tentang impor adalah kegiatan transaksi barang dan jasa
antara penduduk suatu ncgara dengan penduduk negara lain vang meliputi impor
barang, jasa angkutan. jasa asuransi. jasa komunikasi dan jasa lainnya. Termasuk
juga dalam impor adalah pembelian Jangsung atas barang dan jasa oleh penduduk
domestik di negara lain.

Pada hakekatnya perdagangan internasional akan menaikkan Kapasitas
produksi suatu negara. karena apabila suatu negara tidak dapat memprodukst
suatu jenis barang atau bila memproduksi barang tertentu kurang atau tidak efisien
maka akan jauh lebih baik bila negara tersebut mengimpor dart fuar negen dan

berkonsentrasi terhadap barang yang produksinyva lebih efisien.



4.5, Teori Permintaan
Teort ini menunjukkan bagaimana Konsumen menentukan ptlthan terhadap
barang-barang vang akan di konsumsmva. atau dalam arti ekonomi fungsi
permintaan menunjukkan hubungan antara kuantitas suaty barang vang diminta
dengan semua faktor vang mempengaruht (Faried Wiava. 1991:106). Secara
umum tungsi permnintaan dapat dijelaskan sebagat berikut
Qd = f (harga barang 1tu sendiri. pendapatan. selera. jumliah penduduk ).
4.5.1. Harga barang itu sendiri
Sesuar dengan hukum permintaan bahwa jumlah barang vang diminta
berubah secara berlawanan arah dengan perubahan harga. Perubahan harga
secara nominal menvebabkan pergeseran sepanjang fungsi permintaan tertentu
dan pergerakan tersebut ditunjukkan oleh perubahan jumiah vang diminta secara

berlawanan.

Harga (Rp/unit)

0 Q (1 Q

Gambar 4.1
Hubungan antara harga dan kuntitas barang vang diminta
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Keterangan -
Penurunan harga barang dar P ke P! akan berakibat natknya jumlah
barang vang dimimta dari Q ke Qf

Harga beras vang di impor oleh Indonesia dari Thailand sangat
mempengaruht jumlah beras vang diminta oleh Indonesia. Bila diperhatikan
pada kurva maka dapat dijelaskan bahwa kenaikan harga dart Pl ke P akan
ditkuti oleh penurunan jumiah permintaan dart Q1 ke Q. Jadi kenatkan harga
beras akan secara otomatis ditkuti ditkuti oleh penurunan jummlah permintaan
akan beras itu sendiri.
4.5.2. Pendapatan konsumen

Fungst ini merupakan faktor penentu vang paling penting dalam
permintaan akan suatu barang. Pada smumnya, semakin tinggi pendaparan maka
semakin banvak pula permintaan akan barang konsumsi. artinva semakin besar
pendapatan semakin kekanan kurva permintaan. karena salah satu faktor yang
dapat menvebabkan kurva permintaan bergeser ke kanan adalah peningkatan

pendapatan ril. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari gambar 4.2,

tad
=2
fow}



Harga (Rp/unit)

NN

0 0 0 0

Hubungan antara pendapatan konsumen dengan kuantitas barang vang
diminta

Keterangan -
Kenatkan pandapatan kemungkinan besar akan menggeser kurva
permuntaan ke kanan (dart D ke DI) Tambahan pendapatan tersebut
akan memingKatkan kuantitas vang diminta (dart Q ke Q1). bila harga
fetap
4.5.3. Selera Konsumen
Selera mempunvai pengaruh vang cukup besar terhadap keinginan untuk
membeli.  serta dapat memainkan peranan penting dalam menentukan
permintaan akan suatu barang. Selera juga mempunyai hubungan dengan
pendapatan. vaitu jika pendapatan naik maka pembelian barang-barang dan jasa
tertentu akan naik. misal semula seorang konsumen biasa mengkonsumsi

produkst dalam negeri, tapi setelah pendapatannva naik dia lebih memilih untuk

membeli barang-barang atau jasa vang di impor dari luar negeri. Hal ini




dipengaruln oleh selera. Keterkaitannya dengan bahasan mi adalah apabila
seseorang vang biasa mengkonsumsi beras lokal tetapi setelah pendapatannya
meningkat lebih memilih untuk mengkonsumsi beras vang di impor dan
Thatland.
+4.5.4. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk merupakan fungsi penentu besarnya permintaan akan
suatu barang. Semakin meningkat jumlah penduduk maka permintaan akan
barang akan ikut meningkat secara otomatis. Di Indonesia semakin besar atau
meningkat jumlah penduduk maka kebutuhan serta permintaan akan beras akan

ikut meningkat.

4.6. Hipotesis Variabel
Berdasarkan identitikasi rumusan masalah vang telah dikemukakan diatas.

maka dapat disusun hipotesis operasional sebagai berikut .

4.6.1. Jumiah penduduk

Diduga jumiah penduduk Indonesia berpengaruh positif terhadap volume
impor beras Indonesia dari Thailand. karena bila jumlah penduduk
Indonesia bertambah maka kebutuhan beras akan menmgkat. jika produksi
dalam negeri tidak mencukupi maka pernuintaan akan beras impor akan
meningkat dan sebaliknva. Artinva bila jumlah penduduk menmgkat atau

menurun. maka akan menyvebabkan peningkatan atau penurunan volume

impor beras Indonesia dart Thatland.
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4.6.2. Kurs dollar Amerika terhadap rupiah
Diduga kurs doliar Amerika terhadap rupiah berpengaruh negatif terhadap
volume 1mpor beras Indonesia dart Thailand. karena apabila nilai tukar
dellar Amerika terhadap ruprali menguat akan menvebabkan penurunan
jumiah permintaan beras impor. sebab rupiah vang diperfukan untuk
membelr beras impor akan lebih banvak. demikian juga sebaliknva. Jadi
menguatnya dollar Amerika terhadap rupiah akan mengakibatkan volume
impor beras Indonesia dari Thailand menurun dan sebaliknva,

4.6.3. Harga beras domestik
Diduga harga beras domestik berpengaruh positit’ dan inelastis terhadap
volume 1mpor beras Indonesia dari Thailand. karena jika harga beras
domestik naik maka masvarakat lebili cenderung untuk membeli beras
tmpor dan bila harga beras domestik turun maka permintaan akan beras
mpor akan berkurang. Artinva. bila harga beras domestik naik. maka
volume impor beras Indonesia akan meningkat dan jika harga beras

domestik turun maka volume impor beras Indonesia akan berkurang.

(42
5]




sL

BAB YV

METODE PENELITIAN

Data dan Sumber Data

Adapun data vang dipakai dalam penelitian ins adalah data sekunder vang

diperoleh dari hasil studi kepustakaan maupun sumber-sumber lain vang dapat

mendukung. Data-data tersebut adalah sebagai benkut

!.

Data volume impor beras Indonesia dart Thatland (dalam ton), diperoleh
dari buku Statistik Indonesia. diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

Data jumiah penduduk Indonesia. diperoleh dart buku Statistik Indonesia.
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

Data kurs dollar Amerika terhadap rupiah. diperoleh dan buku Statistik
indonesia. diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

Data harga beras domestik, diperoleh dari buku Statistic Finance and Prices.
diterbitkan oleh Badan Pusat Stanistik

1

Merode pencumpulan dan pencanan data dalaim peneliian i dilakukan
pengump ! I

dengan pencatatan angka-angka dari buku dan laporan-laporan vang diterbitkan

ofeh pthak vang berkompeten serta studi kepustakaan dan literatur fain.

8.2,

i

Metode Pengumpuian Data
Metode pengumpulan dan pencarian data vang digunakan dalam penelitian

adalah penelitian kepustakaan (/ibrarmv research). vauu penelitian vang

dilakukan dengan cara mengkan dan mempelajart buku-buku literatur serta




dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan permasalahan vang dibahas
guna memperoleh data sekunder (Soeratno dan Lincolin Arsyvad. 1998 - 256

lenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
berupa data runtut waktu. Data sekunder adalah data vang dikumpulkan secara
tidak langsung atau data vang diterbitkan. digunakan oleh suatu badan tetapt
badan itu tidak langsung mengumpnlkan sendiri. melamkan diperoleh dari pihak
lain. Data tersebut diperoleh dari badan-badan dan media informasi terkait. antara
lain: arsip-arsip Badan Pusat Statistik. Bank Indonesia dan laporan karva tlmiah

vang relevan dengan penelitian ni.

5.3. Metode Analisis Data
Metode analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah -
a. Analisis Kualitatif
Yartu suatu metode analisis dalam bentuk angka, tetapi hanva merupakan

uraian. ulasan pendapat serta kesimpulan-kesimpulan.

b. Analisis Kuantitart
Yaitu suatu metode analisis untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
angka-angka atau rwmus-rumus yang sesuai dengan permasalahan vang diteliti

Analisis Kuantitatif ini sering juga disebut sebagai Analisis Statistik.

5.4. Operasional Variabel
Pada penelitian ini data vang digunakan adalah data tahunan vang dimulai

tahun 1985 sampar dengan tahun 2002, dengan menggunakan tiga variabel bebas

Y]
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vang dianggap berpengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.
Adapun variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut :
a. Volume impor beras Indonesia dan Thailand
Impor barang akan dilakukan suatu negara bila produkst dalam negeri ndak
dapat memenuhi kebutuhan masvarakat dalam negert terhadap berang tersebut.

Pada penelittan i, penulis menehty tentang mmpor beras Indonesia dan

Thatland.

.

Jumiah penduduk
Pada peneliian ini penulis menggunakan data jumlah penduduk Indonesia setiap
akhir tahun. dimana datanva berasal dary sensus yang dilakukan pemerintah
setiap fahun.

Kurs dollar Amerika terhadap rupiah

[

Dalam perdagangan internasional. transaks:  vang dilakukan  biasanva
menggunakan mata vang internasional vaitu dollar Amertka. sehingga volume
impor beras Indonesia akan dipengaruhi oleh flukruasi nilai tukar dolar Amerika
terhadap rupiah.

d. Harga beras domestik
Harga beras domestik merupakan harga eceran beras dipasar domestik biasanva

tidak sama dengan harga beras mmpor. karepa harga beras domestik lebih

dipengaruhi oleh produksi beras Indonesia.

93}
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5.5, Alat Analisis

Alat analisis vang digunakan untuk menganalisa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dart Thailand adalah analisis
represi linier berganda. Analisis regresi  merupakan (eknik analisis vang
menjelaskan bentuk ketergantungan suatu variabel terikat (dependent varible).
untuk mengestimasi dan atau meramalkan nilai rata-rata tambahan berdasarkan
nilai tetap variabel bebas (independent variable). (Damodar Gujarati. 1995 1 146)

Sedangkan  metode penafsir. yang digunakan adalah metode OLS
(Ordinary Least  Square)  atau metode  kuadrat  terkecil  brasa.  Dengan

menggunakan metode OLS dalam penelitian diharapkan asumsi-asumsi Kiasik

dari metode ini dapat terpenuhi. sehingga metode represi penafsiran dapat

[%2]

digunakan untuk peramalan terhadap variabel-variabel bebas pada area lain.
Model regresi lincar vang digunakan sebagar alat analists adalah persamaan
regresi berganda. Karena dengan menggunakan metode i diperoleh hasil vang
lebih baik. dimana modelnva dapat dijelaskan sebagai berikut :
Y = B{] ] 6§X§ - B_\: g {3\4\\ -

Dimana

Y = Volume impor beras Indonesia dar1 Thailand (ton)

X; = Jumlah penduduk Indonesia (jiwa)

N, = Kurs dollar Amerika terhadap rupiah (L'S$/Rpj

N: = Harga beras Indonesia (Rpkg)

/. = Bilangan konstanta

Bi.B-.Bs = Koefisien regres

<




oy vang disebabkan oleh faktor fam.

&

¢~ KNesalahan penggang
Makna £ adalah mengukur perubahan rata-rata Y untuk setiap perubahan

pada vanabel independen dan untuk mengetahi prosentase perubahan variabel
masing-masing digunakan model regresi tinier berganda dengan dibantu oleh

program KOmputer eviews gund mempermudah perhitungannya.

3.6. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji model regresi diatas diperlukan pengujian statistik dan
ekonometri atau asumsi klasik (Gunawan Sumodiningrat. 1998 - 88).
2.6.1. Uji Statistik
Pengujian Kriteria statistik meliputt
1. Uji F-statistik
Uji F-statistik termasuk dalam pengujian statistik karena berauna untuk
melihat tingkat signifikan keseluruhan variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji F-statistik adalah  pengujian  koefisien regresi - secara
berbarengan dengan satu sisi. Dalam pengujian ini digunakan hipotesis untuk
menunjukan kesamaan sebagai berikut
Ho: g, =p8:= f:= 0(Tidak ada pengaruh variabel inde enden terhadap
variabel dependen).

Ha : fi1 = g2 # g3 # 0 (Ada pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen)




Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung

tabel. Jika F-hrung F-tabel maka H

independen secara bersama-sama mempeng

REAK -1

Fohitung = —— s
(1—RHAN=K)
Dimana

R- = Koefisien regres

K = Banvak koefisien regres

dengan F-
o ditolak. vang berarti varnabel

aruhi variabel dependen.

Dacrah
Penolakan Ho

.
F

N = Jumiah obsevast
|
} ,
j / Daerah
i / Penerimaan Ho J
Titik Kritis
Gambar 5
Kurva Uji
5

Uji t-statistik

-

Uji ini digunakan untuk menguji apakah Koefisien

secara individu sama dengan no

euresi hasil estimasi

| atau tidak. apabila sama dengan nol maka

variabel mdepent (variabel bebas) tidak mempunyai hubungan dengan

variable dependent (variabel tidak bebas).
Dalam pengujian ini digunakan hipotes

sebagai berkut :

is vang menunjukkan kesamaan




Hi, B, = 0 tvariabel mdependent tidak berpengaruh terhadap variabel
dependenty

H, B, = O (variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent)
Dimana B, adalah koefisien variabel independent ke-1. ke-2. dan ke-3.

o Apabila t-hitung ~ t-tabel. f, ditolak pada tingkat kepercayaan
tertentu. penolakan #/,, berarti variabel independent vang dr upp nvata
mempengaruhi variabel dependent.

e Apabila t-hitung < t-tabel. £/ diterima. berarti variabel independent
tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependent.

Nilai (-hitung dapat diperoleh dar rumus sebagai berikut

125
CSEOB
dimana !
t = (-hitung
Jod = koetisien elatisitas
SE(B ) = Kesalahan standar dari
i =angka 1.2.5

Langkah-langkah pengujian data adalah sebagai berkut :

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel mdependen terhadap
variabel dependen vang menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen dapat dinvatakan sebagai berikut
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H

M., <0:Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
H p > 0:variabel independen berpengarul secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Dengan selang keyakinan {confidence of iervaly 95% atau (& = 3% dan

degree of freedom (df) dengan rumus n-k-1 untuk mengetahut 7,

)

Keputusan apakah /7, diterima — atay ditolak  dilakukan  dengan

membandingkan hasil ¢, dengan 7 Adapun daerah penerimaan dan

penolakan Hy dapat digambarkan sebagai berikut:

i

H direrimg

w]( ik

Gambar 5.2
Daerah penerimaan dan penolakan Hy
Dengan kriteria penerimaan dan penolakan H, adalah sebagai berikut :

(<. o H, diterima dan /7 ditolak. berarti variabel independen tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Fowe > 1 - M, ditolak dan #  diterima. berarti variabel mdependen

berpengaruli secara signifikan terhadap variabel dependen.




5.6.2. Uji Koefisien determinasi (R%)

Uji ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel independen

dalam menerangkan secara parsial maupun keseluruhan terhadap  var

dependen, dengan rumus sebagai berikut

R = Zﬁ' o

é Z o
Dimana
R = Koefisien korelasi
el = Koefisien regresi
v = Variabel bebas.

5.6.3. Uji Asumsi Klasik

1. Pengujian Autokorelasi

riah

table

Autokorelasi vaitu korelasi (hubungan) vang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkatan waktu
(seperi pada runtun waki atau zme scrjes dara) atau vang tersusun dalam
rangkaian ruang (seperti pada data cross sectional datay (Sumodiningrat.
1998 : 231).

Autokorelasi ini timbul karena adanva kelambanan dan sebagaian waktu

ckonomis dan manipulasi data. Ada beberapa cara untuk  mendeteks:

autokorelasi. dalam  penelitian  ini  autokorelas) dideteksi  dengan



menggunakan wji Breusch-Codfrey weriul correlation 1AL test. y~ -tabel
ditentukan dengan o = 0.05 dan df"= n-k-1.
Secara manual. Jika y -hitung lebih kecil dari y -tabel. maka hipotesis nol

ditolak vang menyatakan tidak ada autokorelasi dalam model.

2. Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas  adalah pengujian  vang  dilakukan untuk
menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel-variabel bebas dalam
model regresi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan antuk mendeteksi
ada tidaknva multikolincaritas. salah satunva menggunakan metode Ramsey
RISSET Test. Pendeteksian multikolingaritas. dengan metode ini nilat F-
hitung diperoleh dari pengolahan Ranisey Reser desy,

Langkah selanjutnya adalah menbandingkan nilai [-hitung dengan ntlar F-
tabel. adapun- nilai F-tabel sesuai dengan jumlah degree of freedont
namierator (AE— 1y dan jumlah degree of freedom denominator (df = n-k-1).

Apabila F-hitung < F-tabel berarti tidak ada multikolinearitas.

3. Pengujian Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi apabila seluruh faktor gangguan tidak
memiliki varian vang sama atau variannya tidak konstan (Sumodiningrat.

1998 : 261},




Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas  digunakan
regresi OLS dengan cara meregresikan residual Kuadratnya terhadap fired
kuadratnya.

Untuk mengetahui lolos tidaknya dar kehadiran heteroskedastisitas.
maka nilai 2% dari hasil regresi dikalikan jumlah data observast secara
manual. selanjutva nilai hasil perkalian tersebut dibandingkan dengan mifar
table Chi-Square (_,‘(: } dengan df = n-k-1.

Jika nilai perkalian junlah observasi dengan R2° lebih kecil dari nilat

tabelnya berarti persamaan bebas dari heteroskedastisitas.
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Deskripsi Data
Data vang digunakan pada penelitian in1 adalah data sekunder dart Badan
Pusat Statistik. Statistik Indonesia. maupun data-data lain vang mendukung

penelitian ini. Adapun data yang dipakai datam penelitian ini adalah sebagat

berikut
Tabel 6.1
Volume impor, Produksi Beras, Jumlah Penduduk
Dan Kurs Rupiah terhadap Dollar AS
Tahun 1985-2002
“Tahun | Velume “Jumiah  Wurs Dollar AS Harga Beras
Impor Beras | Penduduk Terhadap Rupiah :  Domestik
(Y) X, ‘ X2 X;

L gom) (iwa) ,,,,,(£f§§18112,,,,.-,,A,,,.,,J,Bp/i\g)
o9gs 1A 300 4,‘,(1%4@3 600 . hAsb 8

o986 258 000 . 168347500 . 1655 33
1987 200 77 009500 1652 407 0%

1988 31.500 "i 75?533587)0"”’"4""""""“’ 17297 496.824
m@@::""_"i‘.?)‘ﬁ\;? 95336100 . 1805 s3 706
1990 41 337182650300 1901 547.879.
1991 3 37.080° 186123 600 1.992 *”@7 776
1992 ~64 608~ 189, 548000 C 2062 610829

1993 15 /7>f 192.935. 000 Y110 639718

1994 404911 Q@@B@ﬁ"j‘jyﬁbﬁ'& 743.926
1995 663172 199.646.700 2308 936 28
1996 793029 198320000 2. 383 983173

1997 | 180338 | 201.353.100 TTTTi650 0 1095274
1998 "6&)??51 204, z‘éﬁno’ T U802 ‘5'"747’9%
1999 1373617 206317000 T
2000 361735 207872 jpgj 9395
2001 | 189.656 210.351.700 - 0400

2002 418698 212.003 000

b
A




Data diatas merupakan data vang diteliti pada penelitian int. sebagai
variabel-variabet vang diduga berpengaruh  terhadap volume impor  beras
Indonesia dari Thailand. vang pada penelitian i dijadikan sebagai variabel
terikat. Adapun variabel-variabel bebasnya adalah jumiah penduduk Indonesta.

Lurs dollar Amerika terhadap rupiah dan harga beras domestik.

6.2. Uji Statistik

6.2.1. Uji F-Statistik

Uji F-statistik ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
bebas (variabel independen) secara bersama-samad mempengaruhi variabel
terikat (variabel dependen). Dengan derajat kepercayaan sebesar 95% dan g =
0.05. df = 14. maka diperoleh nilai F-tabei adalah 8.86 sedangkan nilat F-
hitung adalah 8934411 Sehingga F-hitung Jebih besar daripada F-tabel
89354411 > 8&86). maka H ditolak dan H, diterima. artinva variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
6.2.2. Uji t-statistik

Uji t-stausuk dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independen secara individu mempengaruhi variable dependen. Dengan derajat
kepercayaan 95%. o = 0.05 dan df =14 maka diketahui t-tabel adalah 1.761.
a. Pengujian parameter B,

Hipotesis mengenai jumlah penduduk  Indonesia menvatakan bahwa
jumlah penduduk Indonesia berpengaruh terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand.
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H.: B 0 jumiah penduduk Indonesia tidak berpengaruh terhadap volume
impor beras Indonesia.

H

a -

By = 0 : jumlah penduduk Indonesia berpengaruh positif terhadap
volume impor beras Indonesia.

Dengan u — 3% dandf = 14 maka diketahui t-tabel adalah 1.761.
Dan dari hasil regresi didapatkan t-lntung adalah 1.167278.

Berikut kurva penerimaan dan penolakan H, -

iy
e
H dierima ////)//Lﬂzc‘lk

1167278 1761

Gambar 6.1
Kurva penerimaan dan penolakan Hq

—
!

Dari hasil pengujian diketahui bahwa t-hitung < t-tabel (1.167278 = 1.761).

[en

maka menerima Ho dan menolak H,  Artinya. jumlah penduduk Indonesia
tidak berpengarul secara signifikan terhadap volume impor beras Indonesia
dari Thatland.

Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap volume mpor beras
Indonesia dari Thailand. vang berarti hipotesis terbukti. in1 bermakna bahwa
peningkatan jumiah penduduk Indonesia akan ditkuti oleh peningkatan

volume impor beras Indonesia dart Thailand. dan begitu pula sebaliknva.




Jumiah penduduk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume
impor beras Indonesia. karena beras impor sebagian besar dikonsumsi oleh
masyarakat di pulau Jawa. sedangkan daerah-daerah di luar Jawa pada
umumnya dapat berswasembada beras. Padahal. pertumbuhan penduduk lebih
pesat di fuar Jawa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pertambahan jumiah
penduduk tidak akan mempemngaruhi permintaan untuk beras impor secard
signifikan. Berikut tabel produksi padi menurut pulau dart tahun 1993-2002.

Tabel 6.2.
Produksi Padi menurut Pulau
1995-2002
(Tonj

- P‘Iiu‘u — - RS TR ————
huhm‘lnmn Sulawesi Maluku Luar Jawa
Wﬁi?ﬁDP“;

T‘xhun I i ]
Sumatera | Jawa

V h’?‘yl ‘)1;

éiﬁiﬁ* j
&Li—”({', ;4 ,4,,(, L}S \47 B
l(m(' glo 03t 27923 M“ Tso24500 130 783

Csansool 117822

10%v1¢,f’7J4§’\oﬂ
22770485

7naoii
3 ’*’}?’90
VY ETY 5970 28 60T 918

T 2000
001
w002
Sumber - BPS. Stanisiik 1 //,a’()ncs/c/ berbagar edist

Dari data mengenai produksi beras pada tabel 6.2 terlihat bahwa produksi
beras di luar Jawa berbanding produksi beras di pulau Jawa mendekati 3 4.
sedangkan perbandimgan jumliah penduduk diluar Jawa dengan jumiah
penduduk di Jawa menurut data Badan Pusat Statistik adalah 2 0 3

Selanjutnyva untuk mengetahui pertumbuhan penduduk menurut provinsi.

dapat dilihat pada tabel 6.3 dibawah 1
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Tabel 6.3.
Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi

o Provinsi C 1980-1990 O 1990-2000

Nangro Aceh Dar uxmlam - N . I 4(3
SUJBQI,E@ Utara S T Fe24
 Sumatera Bayat 1ol 003
~Riau B i ) . 435
CJambi - - 339 e
Sumatcm Sdalan ; R , 2.03
Bengkwlu oo o438 297
l ampung 1 A 2.60 - e 17 -
'r\;p B‘mLka Belitung ' - 117

DKl Jakart w 238 07

Jawa B Arat = 2.57 2 03

la\\a Tengal . | .17 . 0.94

Dl Yogy d]\al’td 0 - 0.72

iawa Tnmu " o !08 3 o 070
" Banten” P . | -3 71
Bali 18 I
Nusa Tenggara Barat 24 17:78»_2_7 -
\uu Tenggara Timur 1.79 Lot
J\dhmaman Barat | 1:65; ) ) 2.29

~ Kalimantan Tengah 3.88 A
Kalimantan Selatan 232 143

¢ Kalimantan Tanur K1 .
Sulawes! Utara 160 133 o
Sulawest Tengah - 282 ‘_ 257 )
Sulawesi Sefatan— 0 142 1.4¢
Sulawesi Temudm 366 115
(xomntalo - 139
Maluku. , | 276 008
Maluku Utara™’ o 048

“Papua R R S

Ket : ] ) Terbentuk pada tahun w000 -

) Terbentuk pada tahun 1999
Sumber < BPS. Statistik Indonesia. 2002

Dari data pada tabel 6.2 terlihat bahwa dibeberapa daerah untuk Kurun
waktu 1980-1990 dan 1990-2000 sangat pesat. Daerah-dacrah tersebut antara

lain Papua (3.34 & 3.22). Sulawesi Tenggara (3.66 & 3.15). Kalimantan
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Timur (441 & 2.81). Sulawesi Tengah (3.88 & 2.99). Bengkulu ( 138 & 297
serta Riau (4.22 & 4350

Dari lampiran 11 vaitu hasil regrest dapat diketahwr seberapa besar
pengaruh jumlah penduduk terhadap volume impor beras ndonesta dar
Thailand. Apabila jumiah penduduk bertambah satu orang maka volume
impor beras akan menngkat sebesar 8.6 ton setiap tahunnva. dan begitu juga

sebaliknva. Asumsi vanabel lam tetap.

b. Pengujian parameter f3

Hipotesis mengenai kurs dollar Amerika terhadap rupiah menvatakan
bahwa kurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh terhadap volume
impor beras Indonesia dari Thailand.
H. - B: =0 - Kurs dollar Amerika terhadap rupiah tidak berpengaruh
terhadap volume impor beras Indonesia.
H, : f. 0 hurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh nogatit
terhadap volume impor beras Indonesia.

Dengan o =3 %o dan df = 4. maka diketahui t-tabel adalah -1.761.

Dan dari hasil regresi diperolel t-hitung adalah -3.291059.

LA
ey
<




I direron

Gambar 6.2
kurva penerimaan dan penolakan Hy

sel (-2.2091030 - -1.7611

Dari hasil pengujian diketahui balwa t-hitung - {-tat
maka hipotesis -menolak  Hi menerima M, Artinva. kurs dollar Amerika
terhadap rupiah berpengaruh secara nyata terhadap volume impor beras
Indonesia dari Thaitland.

Kurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh negative terhadap
volume impor beras Indonesia dan Thailand. yang berarti hipotesis terbukin.
Hal ini bermakan bahwa. jika kurs dollar Amerika menguat terhadap rupiah
maka perniniaan akan beras impor akan berkurang atau menurun. demikian
juga sebaliknva bila kurs dollar Amerika terhadap rupiah melemah. maka
permintaan akan beras impor akan menmngkat.

Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengarnh kurs dollar Amerika
terhadap rupiah terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand dapat
dilihat pada lampiran 1. Yaitu apabila dollar Amerika menguat satu dotlar
maka volume impor beras akan berkurang sebesar 217.2 ton. dengan asumst

variabel lain tetap.
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¢. Pengujian parameter ;3

Hipotesis mengenal harga beras domestik menvatakan bahwa harga beras
Indonesia berpengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dart Thailand.
Ho B: -~ O harga beras domestik tidak berpengaruh terhadap volume
uupor beras {ndonesia
H, By - 0 : harea beras domestik berpengarul positif terhadap volume
impor beras Indonesia.

Dengan ¢ = 3% dan df = 14, maka diketahwi t-tabel adalah 1.761

Dan dari hasil regresi didapat t-hitung adalah 3. 414357,

\v/
1'[1/ (/l’f(‘,’/'///?(/ /// /(/K

L7615 )18
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Gambar 6.3
Kurva penerimaan dan penolakan Hq

Dari hasil pengujian diketahui-bahwa t-hitung = t-tabel (3 414357 == 1.761),
maka menolak H. dan menerima H, Artinva. harga beras Indonesia
berpengaruh secara navata terhadap volume impor beras Indonesia dar
Thailand.

Harga beras Indonesia berpengaruh posiuf terhadap volume impor beras
Indonesia dari Thailand. vang berarti bahwa hipotesis terbukti. Hal 1

bermakna bahwa jika harga beras Indonesia meningkat maka permintaan akan



6.4.2. Uji Multikolinearitas

Dart hasil regrest vang terdapat pada lampiran diketahun nilar F-hitung

bt &

sehesar 6.439468 dan milar F-tabelnva adalah 8.86. Jads F-hitung lebily Keetd
darpada F-abel (6439408 8.80). artinva model bebas dam adamva
multikolinearitas.

6.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil regresi vang terdapat pada lampiran diketahui babwa nitai R™*
jumlah data observast sebesar 4.1 1138 dan nilai 7~ -tabel adalah 23.6848 Jadi
R™ * jumlah data obsevasi lebih kecil daripada nifai 7° -tabel (4.11138 -

23.6848). artinva model bebas dan adanva heteroskedastisitas.

L
{
e



BAB VI

SIMPULAN DAN IMPLIKAS]

7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan analisis vang telah difakukan pada bab-

bab sebeiumnyva. maka dapat ditarik Kesimipulan sebagar berikut

|

a2

h

Jumiah pendudak Indonesia mempunvar hubungan vang positf deigan
volume mmpor beras dndonesia dan Thailand. tapy pengarub perubahan
jumilah penduduk Indonesia terhadap volume umpor beras Indonesia dani
Thatdand udak terlalu sigmifikan

Kurs dollar Amcrika terhadap rupiah bapengaroh  signifikan  terhadap
perubahan volume  mmpor beras Indonesta dari Thailand.  sedangkan
hubungan antara Kurs dollar Amerika terhadap rupiah dengan volume impor
beras Indonesia dari Thattand adalab negatuf

Harga beras domestik berpengaruh signitikan terhadap perubahan volume
impor beras Indonesia dan Thafand. sedangkan hubungan antara harga
beras Indonesta dengan volume impor beras [ndonesia dar Thailand adalah
posiif

Secara bersaina-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Variabel-vanabel idependen yang digunakan pada penelivan ini dapa
menjelaskan variabel dependen sebesar 63.7394 persen. sisanva 342006

persen dijelaskan oleh variabel ain vang tudak disertakan pada penelitian ini.

L
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6. Hasil upt asumsi Klasik terhadap model regrest menunjukkan bahwa udak

terdapat gejala autokorelast mulukobinearitas dan heteroskedastisitas,

7.2, Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian diatas. maka ada beberapa hal vang nwumgkin

dapat diyjadikan bahan pertimbangan untuk melakukan penchian dimasa vang

akan datang. Dan jugea hal-hal vang bermanfaat untuk menckan angka impor

Indonesia. terutama beras. Adapun saran-saran terschut adalah

I, Faktor-faktor “vang mempengaruhi volume cimpor beras  Indonesia darn
Thailand. selam jumial penduduk Indonesia. Kurs dollar Amerika terhadap
uptah dan harga beras Indonesia. masih ada faktor-faktor lam seperti produksi
dan kwalitas beras Indonesia. harga beras internasional. Dalam penelittan i
faktor-taktor tersebut belum dimasukkan. maka disarankan jika ada penelitian
vang sama ruang hingkupnya dengan penelitan mi dimasa vang akan datang
agar memakai faktor-taktor selam vanyg telah dimasukkan pada penelitian mu

2. Untuk menekan volume unpor beras [ndonesia. produksi dan kwalitas beras
dalam negen harus terus ditingkatkan. Hal inr perfu dukungan dari semua
pthak terutama instanst vang terkatt. agar terus memberikan petunjuk  serta
pengarahan Kepada petant bagaimana cara mengolal lahan vang efekaf dan
ctisten.

iuk mengurang: ketergantungan terhadap beras maka bagr masvarakat vang
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telah brasa  mengkonsumst makanan  pokok  selain beras agar tetap

mempertahankan dan sedapat mungkin dikembangkan.
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Tabel Produk Domestik Bruto
tahun 1995-2002
(juta rupiah)

Tahun PDB
(995 T 425,524,000
1996 532.630.800
1997 627:695.500
1998 955733500
1999 [.109.979.500
2000 1.264.918.700
2001 1 467.654.800

2002

1610363000




Lampiran 11

Hasil Regresi

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/06/05 Time: 1510
Sample: 1985 2002
inciuded observations: 18

Variable Coefficient _ Std. Error t-Statistic ~_Prob.

C -1439631. 1298860 -1.108381 02864

X1 8.599566 7.367195 1167278 0.2626

X2 -217 2474 66.01140 -3.291059 0.0054

X3 8442208 247 2562 3.414357 0.0042
R-squared 0657394 Mean dependent var 342626 8
Adjusted R-squared 0.583978 S.D. dependent var 3888761
S.E. of regression 2508242 Akaike info criterion 27 89602
Sum squared resid 8 81E+11 Schwarz criterion 28.09388
Log likelihood -247.0642 F-statistic §.954411
Durbin-Watson stat _ 1.358331 _ Prob(F-statistic} _ 0.001456

QObs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 243000  40504.3 -16204.3 1
1986 259000 @ -719826 978826 ;
1987 200.000 = 24350.8 -241508 |
1988 315000 114165, -82664.7 ;
1989 246093 133844 112149 1
1990  41337.C 180625, -139288. |
19971 37080.0 241292, -204212. ;
1992 364608. 258110, 106498, |
1993 15775.0 301200, -285425 ¢
1994 404911, 398535 637575 |
1995  BAR172. SAAR13A. 9703A 2 |
1996 793029  578149. 214880 |
1997 180338. 206371 -26032.8 |
1998 995333 472382 522951 |
1999 1373617 1145716, 227901 |
2000 361735 316784 449506 |
2001 189656 202027, . -102371. g
2002 418698. 968973,  -550275 |




Lampiran 111

Perbandingan t-hitung dengan t-tabel

Tabel
Pembandingan t-hitung dengan t-tabel

Variabel t-hitung i-tabel ' 7Kcicrangﬂn o
- Independen - e
N 1167278 Lol | Tidak signifikan
X2 -3.291059 - -1.761 ¢ Signifikan
Xs 3414357 1.761 Signifikan
Lampiran IV
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 0.506328  Probability 0.615024
Obs*R-squared 1400775  Probability 0.4563593
Test Equation;
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 08/06/05 Time: 1533
Variable Coefficient = Std. Error t-Statistic Prob
C -336362.0 1391293 -0.241762 0.8130
X1 2192851 7.973705 0.275010 0.7880
A2 -35.38244 93.93250 -0.376679 0.7130
X3 28.76656 297.0576 £.09683 0.9245
RESID(-1) 0.304210G 0.386293 0.787510 0.4463
RESID(-2) 0.380501 0.563790 0.674898 0.5125
R-squared 0.077821 Mean dependent var 1.88E-10
Adjusted R-sguared -0.306420 S.D. depengent var 227819.2
S.E ofregression 260165.9 Akaike info criterion 28 03723
Sum squared resid 8.12E+11 Schwarz criterion 28.33402
Log likelihood -246.3351 F-statistic 0.202531
Durbin-Watson stat 1.840077 Prob{F-statistic) 0.9551584




obs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 24300.0 40504 .3 -16204.3 ! * I
1986 25900.0 -71982 6 Q78826 | i |
1987 200.000 24350.8 -24150.8 | *| |
1988 31500.0 114165. -82664.7 i 1 |
1989 246093. 133944 112149. ! | |
1990 41337.0 180625 -139288 | “ |
1991 370800 241292, -204212. ! R !
1992 364608. 258110 106498 | b ;
1993 157750 301200. -285425. | o !
1994 404911, 388535, 6375.75 | |
1995 663172, 566136, 97036.2 | | |
1996 793029. 578149, 214880. ! i |
1987 180338 206371, -26032.8 | ! i
1998 995333, 472382, 522951, ] ! b
1999 1373617 1145716 227901 | o !
2000 361735 316784 44950 6 | [ |
2001 189656. 292027. -102371. | 1 |
2002 418698 968973 -550275. { | [




Lampiran V

Uji Multikolinearitas

Ramsey RESET Test

F-statistic 0.278689  Probability 0.606456
Log likelihood ratio 0.381800 Probability 0. 536642
Test Equation:
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/06/05 Time: 15:40
Sample: 1985 2002
included observations: 18
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1286523. 1364842, -0.942617 0.3631
X1 7.530863 7 830841 0.661693 03538
X2 -355.5535 2706139 -1.313878 0.2116
X3 1444 158 1164.451 1.240205 02368
FITTED2 -5 13E-07 9.72E-07 -0.527910 0.6065
R-squared 0.664584 Mean dependent var 3426268
Adjusted R-squared 0.561379 S D. dependent var 388876.1
S.E. of regression 257546 6 Akaike info criterion 27 98592
Sum squared resid B8B2E+11 Schwarz criterion 2823325
Log likelihood -246.8733 F-statistic 6.439468
Durbin-Watson stat 1.231954 ~ Prob(F-statistic) - 0.004387
Obs Actual Fitted Residual Residual Plot
1885 24300.0 405043 -16204.3 *
1986 25900.C -7198268 97882 4

*

1987 200.000 24350.8 -24150.8
1988 315000 114165, -82664.7
1989 248093. 133944, 112149,
1990 41337.0 180625 -139288.
1901 37080.0 241292, -204212
1992 364608 258110 106498,
1993 15775.0 301200. -285425.
1994 404811, 398535. 637575
1995 663172 566136. 97036.2
1996 793029. 578149, 214880,
1997 180338, 208371, -26032.8
1998 995333, 472382 522951,
1999 1373617 1145716 227901
2000 361735, 318784, 449506
2001 189656. 292027, -102371. | v
2002 418698 968973 -550275 I |

*




Lampiran V1

Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESID0172
Method: Least Squares

Date: 08/06/05 Time 1545
Sample: 1985 200

included observations: 18

_ VVVariable ] ,,,,,,CQ?ﬁfge@,,,,, _ Std Error t-Statistic Prob.

C 2.33E+10 2.25E+10 1031775 03175

__SERO1%2 0121544 0.055848 217632 00449
R-squared (5228410 Mean dependent var 4 89E+10
Adjusted R-squared 0.180186 S D dependent var 9 00E+10
S.E. of regression 8.15E+10 Akaike info criterion 53.18901
Sum squared resid 1.06E+23 Schwarz criterion 53.28794
L.og likelihood -476 7011 F-statistic 4.736403
Durbin-Watson stat - 2.2344968 B Prob(F-statistic) . 0044856

obs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 2.6E+08 23E+10 -2.3E+10
1986 9 6E+0S 2.4E+10  -14E+10
1987 5.8E+08 2.3E+10 -2.3E+10
1988 6 8E+09 2.5E+10 -1.8E+10
1989 1.3E+1C 25E+10 -1.3E+10
1990 1.9E+10 27E+10  -7.8E+09
1991 4 2E+10 30E+10 1 AE#10
1992 1.1E+10 31E+10  -2.0E+10
1993 81E+10 34E+10  47E+10
1994 4 1E+07 43E+10 = -43E+10
1985 9.4E+09 6.2E+10  -53E+10
1996 4.6E+10 6 4E+10 -18E+10
1997 6.8E+08 28E+10 -2.8E+10
1998 2.7E+11 50E+10  2.2BE+11
1999 5.2E+10 1.8E+11  -1.3E+11
2000 2 0E+0Y 3 BE+10  -33E+10
2001 1.0E+10 34E+10 -2.3E+10
2002 3.0E+11 1.4E+11 1.7E+11
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